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BAB V 

KESIMPULAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

Galeri seni NuArt Sculpture Park memiliki elemen-elemen pembentuk sekuens 

spasial yang hadir sebagai wujud penerapan konsep seni, budaya, dan alam sehingga 

pengunjung galeri mendapatkan suatu pengalaman yang utuh. Sekuens spasial pada NuArt 

Sculpture Park dibangun secara menyeluruh baik pada jalur makro maupun jalur mikro. 

Sekuens pada jalur makro mencakup jalur menuju kawasan NuArt Sculpture Park yang 

dimulai dari pintu masuk Komplek Setra Duta, jalur menuju pintu masuk bangunan galeri 

seni NuArt Sculpture Park, dan jalur menuju pintu keluar kawasan NuArt Sculpture Park. 

Sementara jalur mikro mencakup seluruh sirkulasi dalam bangunan. Titik awal rangkaian 

alur pada ruang galeri NuArt Sculpture Park dimulai dari lantai tertinggi, yaitu galeri lantai 

dua. Pengunjung NuArt Sculpture Park akan bergerak turun menuju lantai paling rendah 

sembari menelusuri seluruh sudut ruang galeri. Hal ini adalah salah satu upaya untuk 

mendorong pengunjung menyelesaikan seluruh rangkaian yang ada. 

Berdasarkan hubungan musik dan arsitektur, NuArt Sculpture Park memiliki 

kesatuan sekuens yang terdiri dari intro, verse, chorus, bridge, dan outro. Intro yang 

berperan untuk membangun suasana baru sekaligus mengantarkan pengunjung menuju 

NuArt Sculpture Park dihadirkan pada jalur makro mulai dari gerbang masuk Komplek 

Setra Duta yang ditandai oleh patung tangan dan gerbang masuk kawasan NuArt Sculpture 

Park yang ditandai oleh patung kuda. Sekuens kemudian dilanjutkan oleh bridge pada 

bangunan galeri lantai dasar yang menghubungkan intro pada jalur sebelumnya menuju 

verse pada jalur selanjutnya. Galeri lantai dua kemudian hadir sebagai verse yang bercerita 

mengenai awal mula karir Nyoman Nuarta sebagai pematung, mulai dari proses 

eksperimen material hingga perkembangan karyanya yang disajikan berurutan berdasarkan 

linimasa. Puncak perjalanan pengunjung pada NuArt Sculpture Park terletak pada ruang 

galeri lantai satu. Ruangan ini menyajikan karya seni patung yang mengangkat tema 

kemanusiaan dari perspektif Nyoman Nuarta dengan didukung oleh elemen-elemen 

pembentuk sekuens spasial sehingga memberikan impresi yang baik sebagai puncak dari 

perjalanan pada NuArt Sculpture Park. Sebagai penutup, pengunjung akan dipertemukan 

oleh outro yang dibentuk pada sepanjang jalur menuju pintu keluar kawasan NuArt 

Sculpture Park. 
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Jika ditinjau dari jenis sekuens spasial dalam arsitektur, jenis sekuens yang 

terbentuk pada NuArt Sculpture Park adalah sekuens panjang dan sekuens pendek. 

Sekuens panjang dapat ditemukan pada jalur makro yang mencakup jalur menuju kawasan 

NuArt Sculpture Park yang dimulai dari pintu masuk Komplek Setra Duta, jalur menuju 

pintu masuk bangunan galeri seni NuArt Sculpture Park, dan jalur menuju pintu keluar 

kawasan NuArt Sculpture Park. Selain itu sekuens panjang juga dapat kita temukan pada 

seluruh jalur dalam ruang pamer. Sementara sekuens pendek terbentuk di antara ruang-

ruang yang berdekatan dalam bangunan galeri. 
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